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ABSTRACT 

The study of typology and morphology called typo-morphology about the settlement at Amt 
riverside in Pangkalan Bun is very important to discover characteristics of this area. The 
formation of this settlement is not only influenced by geographical background it is but also 
influenced by historical, social, cultural, and economical backgrounds of the people living at 
the area. 
This research uses descriptive approach which describes and interprets the object based on 
the reality. While the purpose of this research is examining factors forming the typo­
morphology of the settlement as an effort to understand the riverside's early condition until 
the formation of the settlement which contains a planning idea of function, original form, 
variation form, and its development connected to the events that shape the form of this 
sett/ement. 
The result of the research gives the description about the elements that form the typo­
morphology of the settlement at Arut riverside in Pangka/an Bun which are influenced by 
social, cultural, economical, and physical elements. Social and cultural elements are from 
way the local people think and act in making their settlement; economical element is from 
economic activity of the people in using the market and the dock; and physical element is an 
implementation of the way these people think and act which is actualized in the house 
architecture along with the geometrical configuration, space organization, and spatial pattern 
of the settlement of the houses. 

Keywords: typology, morphology, settlement at riverside 

ABSTRAK 

Kajian tentang tipologi dan morfologi (selanjutnya disebut tipo-morfologi) permukiman di tepi 
sungai Arut kota Pangkalan Bun menjadi sangat penting untuk mengungkap karakteristik 
permukiman terse but yang merupakan cikal bakal terbentuknya kota Pangkalan Bun. Selain 
latar belakang geografis, terbentuknya permukiman ini juga dipengaruhi oleh aspek sejarah, 
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
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mengkaji faktor-faktor pembentuk tipo-morfologi permukiman tepian sungai Arut kota 
Pangkalan Bun sebagai upaya untuk memahami kondisi awal hingga terbentuknya 
permukiman di tepian sungai yang didalamnya mengandung substansi gagasan 
perencanaan dari fungsi, bentuk asli, variasi bentuk dan pertumbuhannya terkait dengan 
peristiwa yang melatar-belakangi terjadinya bentuk permukiman tersebut. 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang unsur-unsur pembentuk tipo-morfologi 
permukiman tepian sungai Arut di kota Pangkalan Bun, yang dipengaruhi oleh unsur sosial, 
budaya, ekonomi, dan fisiko Unsur sosial dan budaya berasal dari cara berfikir dan bertindak 
masyarakat lokal dalam bermukim, unsur ekonomi berasal dari aktifitas ekonomi masyarakat 
dalam memanfaatkan fungsi pasar dan dermaga speedboat, dan unsur fisik berasal dari 
pengejawantahan cara berfikir dan bertindak masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 
arsitektur bangunan rumah tinggalnya serta konfigurasi geometris, organisasi ruang, dan 
pola spasial permukiman yang spesifik di permukiman tersebut. 

Kata kunci: tipologi, morfologi, permukiman tepian sungai. 

LATAR BELAKANG 
Sungai merupakan urat nadi 

kehidupan masyarakat yang telah turun 
menurun berkembang di pulau 
Kalimantan, sehingga kota-kota di pulau 
Kalimantan pada dasarnya tumbuh dan 
berkembang dari cikal bakal permukiman 
tepi sungai. Kota-kota di Kalimantan 
tersebut kini berkembang amat pes at, 
namun kurang memperhatikan potensi 
permukiman tepian sungai dan lebih 
memperhatikan pad a pertumbuhan 
permukiman daratan (Muchamad, 2010). 

Oi Pulau Kalimantan keberadaan 
sungai secara umum telah menjadi bagian 
yang vital dalam hubungannya dengan 
aktifitas penduduk secara keseluruhan, 
dimana berbagai aktifitas masyarakat 
dilakukan di sana, baik aktivitas 
permukiman ataupun aktifitas sosial 
ekonomi lainnya. Kondisi tersebut juga 
terjadi pad a kota Pangkalan Bun Ibukota 
Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 
Kalimantan Tengah. 

Oi kota Pangkalan Bun terdapat 
sungai Arut yang secara geografis 
membelah pusat kota ini dan oleh 
warganya dijadikan sebagai tempat untuk 
melakukan aktifitas sehari-hari.Sungai 
Arut melewati kota ini terletak tepat di 
kawasan pusat kota, sehingga aktifitas 
yang terdapat disana sangat kompleks 
dan beragam. Kawasan yang terletak di 
tepian sungai tersebut berkembang 
menjadi kawasan pusat perdagangan dan 
jasa sampai jarak yang melewati garis 
sempadan sungai yang telah ditetapkan. 
Disamping itu di kawasan tepian sungai 

juga berkembang menjadi kawasan 
permukiman yang kumuh dan tidak 
teratur, kondisi infrastruktur yang tidak 
memadai sehingga memperburuk kondisi 
lingkungan. Oibalik kondisi yang demikian, 
permukiman di tepian sungai Arut kota 
Pangkalan Bun pada awalnya mempunyai 
karakteristik yang khas apabila dilihat 
berdasarkan kondisi tipo-morfologinya. 

Sesuai dengan kondisi geografisnya 
maka rumah-rumah penduduk dibangun di 
atas tiang-tiang di tepi sungai, atau di atas 
sungai. Rumah-rumah penduduk 
dibangun dari kayu hutan yang banyak 
terdapat di wilayah Kalimantan Tengah. 
Semula rumah-rumah dibangun di tepian 
sungai, menghadap ke arah sungai 
sehingga sungai menjadi halaman depan. 
Menurut deskripsi Kertodipoero (dalam 
Rochgiyanti, 2011) tentang sungai dan 
pemukiman penduduk di pahuluan pulau 
Kalimantan, rumah-rumah berdiri di atas 
tiang, semuanya menghadap ke sungai, 
dan masing-masing rumah mempunyai 
batang-batang kayu (titian). la menyebut 
kampung-kampung yang berada di 
sepanjang tepian sungai sebagai sebuah 
"stasiun", yang menghubungkan satu 
kampung dengan kampung lainnya, dan 
setiap orang yang melewatinya bisa 
menyinggahinya. 

Seiring dengan perkembangan kota 
Pangkalan Bun, keberadaan permukiman 
di tepian Sungai Arut masih eksis, namun 
penduduk pendatang lebih suka 
membangun rumahnya di kawasan 
daratan yang jauh dari sungai. 
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Penelitian Ini membahas dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya. Sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji faktor-faktor pembentuk 
tipo-morfologi permukiman tepian sungai 
Arut kota Pangkalan Bun sebagai upaya 
untuk memahami kondisi awal hingga 
terbentuknya permukiman di tepian sungai 
yang didalamnya mengandung substansi 
gagasan perencanaan dari fungsi, bentuk 
asli, variasi bentuk dan pertumbuhannya 
terkait dengan peristiwa yang melatar­
belakangi te~adinya bentuk permukiman 
tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA 
Untuk dapat memahami tipo­

morfologi permukiman tepian sungai Arut 
kota Pangkalan Bun, maka diperlukan 
teori tentang tipologi dan morfologi 
khususnya yang berkaitan dengan bidang 
arsitektur. 

Tipologi 
Dalam bidang arsitektur terdapat 

beragam definisi tipologi yang pemah 
dikemukakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya adalah: 
"Typology is defined as a system of types 
used to classify or interpret individuals by 
creating relationships among type 
categorien (Schneekloth dalam 
Muchamad, 2010). 
"Typology is the comparative study of 
physical or other characteristics of the built 
environment into distinct typesn (Guney, 
dalam Muchamad, 2010). 

Menurut Mentayani (2010), dalam 
berbagai bidang ilmu, kata tipologi 
memiliki definisi keilmuannya masing­
masing. Hal ini bisa dipahami dari definisi 
yang ada, yaitu merujuk pada pembagian 
budaya menurut suku bangsa 
(antropologi), klasifikasi bend a menurut 
karakteristiknya (arkelologi), atau kajian 
klasifikasi bahasa menurut fitur 
stru ktu my a (linguistik). Adapun tipe 
berdasarkan konsep dasar arsitektur 
merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan pembuatan sebuah karyalwujud 
arsitektur (praxis), pemikiran terhadap 
sebuah karya arsitektur (teori), dan 
pengetahuan dibidang arsitektur (riset). 
Tipologi digunakan sebagai alat untuk 
menganalisis objek. Dengan tipologi suatu 

objek arsitektur dapat dianalisis 
perubahan-perubahan yang berkaitan 
dengan bangun dasar, sifat dasar, serta 
proses perkembangan bangunan dasar 
tersebut. Selain itu tipologi juga dapat 
digunakan untuk menerangkan 
perubahan-perubahan dari suatu tipe, 
karena suatu tipe memiliki ciri-ciri tertentu 
yang membedakannya dari tipe yang lain. 
Dleh karena itu tipologi akan 
memudahkan mengenali geometri 
arsitektur. 

Karen (dalam Mentayani, 2010) 
mengemukakan bahwa tipe menyerupai 
aspek klarifikasi, yaitu menggabungkan 
karakteristik yang sarna dari kelompok 
karya arsitektur tersebut secara detail 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Definisi tipe memiliki duakelompok 
konsep utama, yaitu kelompok satu 
menganggap tipe lain sebagai properti 
bentuk geometris, dan kelompok kedua 
memandang tipesebagai atribut bentuk 
yang berhubungan dan dihubungkan 
dengan kegunaan dan perkembangan 
kesejahteraan. 

Menurut Vidler (1978), tipologi 
bangunan adalah sebuah studi tentang 
penggabungan elemen-elemen untuk 
mendapatkan klasifikasi organisasi 
arsitektural melalui tipe-tipe. Sedangkan 
Quincy (dalam Mentayani, 2010) 
menyatakan tipologi merupakan konsep 
untuk mendiskripsikan kelompok objek 
berdasarkan atas kesamaan sifat-sifat 
dasar, dengan cara memilah atau 
mengklasifikasikan keragaman bentuk dan 
kesamaan jenis. Disamping 
pengelompokkan berdasarkan bentuk­
bentuk dasar, sifat-sifat dasar, dan 
perkembangan bentuk arsitektur. 

Dari semua pendapat tentang 
tipologi dapat disimpulkan bahwa secara 
arsitektural, tipologi adalah suatu kegiatan 
untuk mempelajari tipe dari objek-objek 
arsitektural atau kota dan 
mengelompokkannya (menempatkan 
objek-objek terse but) dalam suatu 
klasifikasi tipe berdasarkan kesamaan 
atau keserupaan dalam hal-hal tertentu 
yang dimiliki objek arsitektur/kota tersebut. 
Kesamaan terse but dapat berupa 
kesamaan fungsi, kesamaan asal-usul 
atau perkembangan dan latar belakang 
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sosial masyarakat objek tersebut berada, 
termasuk gaya atau langgamnya. 

Morfologi 
Pada umumnya aliran dalam studi 

morfologi dapat dikategorikan menjadi 
empat kelompok berdasarkan penekanan 
disiplin ilmu yaitu geografi, arsitektur, 
sains, dan filosofi. Morfologi dalam 
arsitektur adalah studi tentang bentuk dan 
struktur ruang dan lingkungan binaan. 
Studi morfologi berkaitan dengan proses 
membangun habitat, asal-usulnya, 
pertumbuhannya, dan fungsinya (Rose, 
dalam Mentayani, 2010) dan Steadmen 
(1983). Morfologi lebih menekankan pada 
pembahasan bentuk-bentuk geometrik, 
sehingga dalam menentukan nilai ruang 
berkaitan dengan maksud ruangan 
tersebut. Dari keterkaitan ini bisa dilihat 
keterkaitan yang erat antara organisasi 
ruang, hubungan ruang, bentuk ruang, 
dan nilai ruang. 

Pemahaman tentang morfologi kota 
tidak dapat dilepaskan dari wujud fisik 
kota yang terbentuk utamanya oleh 
kondisi fisik-lingkungan maupun interaksi 
sosial-ekonomi masyarakat yang dinamis. 
Sebagai sebuah cabang ilmu geografi dan 
arsitektur, morfologi mempelajari 
perkembangan bentuk fisik di kawasan 
perkotaan, yang tidak hanya terkait 
dengan arsitektur bangunan, namun juga 
sistem sirkulasi, ruang terbuka, serta 
prasarana perkotaan (khususnya jalan 
sebagai pembentuk struktur ruang yang 
utama). 

Secara garis besar, wujud fisik kota 
tersebut merupakan manifestasi visual 
dan parsial yang dihasilkan dari interaksi 
komponen-komponen penting 
pembentuknya yang saling mempengaruhi 
satu sama lainnya (Allain dalam Ernawi, 
2010). Dalam proses perwujudannya, 
maka morfologi kota dapat dilihat sebagai 
evolusi dari sejarah kota masa lalu, 
perancangan kota untuk masa kini serta 
perencanaan kota untuk masa depan. 

Di satu sisi, dalam konteks kekinian 
morfologi merupakan suatu pengetahuan 
yang bersifat fisik, namun di sisi lain, 
tersimpan makna sejarah yang sifatnya 
lebih abstrak, yang menjadi alasan dari 
keberadaannya. Morfologi lebih luas dari 

tipologi karena karena menyangkut 
perubahan bentuk yang terjadi baik secara 
evolusi, transformasi, metamorfosis atau 
mOrfogenesis. 

Dengan analisis Ini gagasan 
perencanaan dapat d ilih at dari fungsi, 
bentuk asli pertumbuhannya terkait 
dengan peristiwa yang melatarbelakangi 
terjadinya bentuk tersebut (Rose, dalam 
Mentayani, 2010). Dengan dua pengertian 
di atas, analisis tipo-morfologi dalam 
arsitektur berkembang ke arah studi 
tentang variasi bentuk dan perubahannya 
serta keterkaitannya dengan peristiwa 
yang melatarbelakangi terjadinya bentuk 
tersebut. 

Terminologi tipologi dan morfologi 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 
baik secara metode maupun 
substansinya, sehingga sering disebut 
dalam suatu rangkaian tipo-morfologi. 
Namun demikian, Moudeon menyebutkan 
bahwa tipologi adalah gabungan antara 
studi tipologi dan morfologi, yaitu suatu 
pendekatan untuk mengungkapkan 
struktur fisik dan keruangan. Meski 
demikian, terdapat perbedaan antara 
tipologi dan morfologi. Jika tipologi 
merupakan suatu klasifikasi untuk 
pengelompokkan bangunan (berarti lebih 
dari satu bangunan) berdasarkan tipe-tipe 
tertentu, sedangkan morfologi 
menyangkut perubahan bentuk pada satu 
bangunan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian tipo-morfologi Inl 

menggunakan pendekatan deskriptif, 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan man usia. Fenomena itu 
bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 
2006). 

Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan 
yang ada, pendapat yang berkembang, 
proses yang sedang berlangsung, akibat 
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atau efek yang te~adi, atau tentang 
kecenderungan yang tengah berlangsung. 

Furchan (2004) menjelaskan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dirancang untuk memperoleh informasi 
tentang status suatu gejala saat penelitian 
dilakukan. Lebih lanjut dijelaskan, dalam 
penelitian deskriptif tidak ada perlakuan 
yang diberikan atau dikendalikan serta 
tidak ada uji hipotesis sebagaimana yang 
terdapat pada penelitian eksperiman. 

Batas wilayah penelitian adalah 
permukiman di sepanjang Sungai Arut 
yang termasuk dalam wilayah administrasi 
Kelurahan Mendawai dan Raja. Alasan 
penetapan wilayah penelitian ini adalah 
karena wilayah ini menjadi titik awal 
tumbuhnya permukiman tepi Sungai Arut 

sampel penelltlan 
jumlah sampel176 rumah +--...., 

dan menjadi cikal bakal Kota Pangkalan 
Bun. Berdasarkan intepretasi peta citra 
satelit, jumlah rumah yang masuk dalam 
wilayah penelitian ± 1.200 rumah. Menurut 
Singarimbun (1989), penentuan jumlah 
sam pel berkisar antara 10 - 20% 
tergantung sifat homogenitas populasinya, 
semakin homogen populasinya maka 
penentuan jumlah sampelnya makin 
sedikit. Oleh karena itu teknik penentuan 
sam pel menggunakan teknik random 
sampling dengan mengambil nilai tengah 
antara 10 - 20% yaitu sebanyak 15% x 
1.200 = 180 sampel. Namun setelah 
dilakukan observasi dan penyebaran 
kuesioner, data yang kembali sebanyak 
176 sampel. 

Gambar 1. Batas dan Lokasl Penelltlan 
(Sumber: Hasll dlgltasl peta citra sate lit qu/ckblrd tahun 2011) 
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Komponen-komponen yang 
menjadi objek observasi adalah : 1 ) 
bentuk rumah, 2) struktur bangunan 
rumah, 3) bahan bangunan rumah, 4) 
langgam/corak arsitektur, 5) fungsi 
manifest dan fungsi laten, 6) pol a 
hubungan antar rumah, 7) pola orientasi 
rumah, 8) pola ruang luar (terbentuknya 
ruang publik dan sejenisnya). 

Data wawancara dibutuhkan untuk 
mengetahui latar belakang sosial, budaya, 
ekonomi dan sejarah yang bersumber dari 
masyarakat penghuni maupun pihak-pihak 
lain yang mempunyai pengetahuan terkait 
(tokoh masyarakat, instansi pemerintah 
kabupaten). 

Data hasil observasi dan wawaneara 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan 
temuan-temuan sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu mengkaji faktor-faktor 
pembentuk tipo-morfologi permukiman 
tepian Sungai Arut kota Pangkalan Bun 
sebagai langkah dasar dalam memahami 
pertumbuhan, perkembangan dan 
perubahan sebuah permukiman di tepian 
Sungai Arut kota Pangkalan Bun 

GAM BARAN KOTAPANGKALAN BUN 
DAN PERMUKIMAN TEPIAN SUNGAI 
ARUT 
Kondisi Geografis dan Administrasi 
Kota Pangkalan Bun 

Kota Pangkalan Bun merupakan 
bagian dari Kecamatan Arut Selatan 
Kabupaten Kotawaringin Barat yang 
secara geografis terletak diantara 02'-44'-
03" LS dan 111'-42" -04"BT. Batas 
administrasi Kota Pangkalan Bun adalah 
sebagai berikut (sumber: Kabupaten 
Kotawaringin Barat dalam Angka, 2012) 

• Sebelah Utara: Desa Medang Sari 
• Sebelah Selatan: Oesa Kumpai Batu 

Atas 
• Sebelah Barat: Sungai Arut Selatan 
• Sebelah Timur: Keeamatan Kumai 

Luas wilayah Kota Pangkalan Bun 
tereatat 820,20 Km2 terdiri dari 9 
kelurahan/desa, yang meneakup 39 RW 
dan 149 RT. Status pemerintahan 
kelurahan/desa meliputi kelurahan: 
Mendawai, Mendawai Seberang, Raja, 
Sidorejo, Madurejo, Baru, Raja Seberang 
dan desa: Natai Baru, Pasir Panjang. 

Gambar 2. Peta Orientasl Pusat 
Kota Pangkalan Bun (tanpa 
skala) (Sumber: Modlflkasl dari 
RDTRK Pangkalan Bun, 2011) 
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Jumlah penduduk di Kota Pangkalan 
Bun pada akhir Tahun 2011 tercatat 
berjumlah 85.286 jiwa. Komposisi 
penduduk berdasarkan jenis kelaminnya 
diketahui bahwa jumlah penduduk be~enis 
kelamin laki-Iaki adalah sebanyak 44.090 
jiwa dan jumlah penduduk be~enis 
kelamin perempuan sebanyak 41.196 
jiwa. Berdasarkan data terse but, jumlah 
penduduk terbanyak terdapat di Kelurahan 
Baru yaitu sebesar 20.693 jiwa dan paling 
sedikit ada di Kelurahan Natai Raya yaitu 
sebesar 1.443 jiwa (sumber: Kabupaten 
Kotawaringin Barat dalam Angka, 2012). 

Sejarah Pekembangan Kawasan 
Permuklman kola Pangkalan Bun 

Berdasarkan dokumen Rencana 
Pengembangan Kawasan Permukiman 
Prioritas (RPKPP) Kota Pangkalan Bun 
tahun 2011, cikal bakal permukiman Kota 
Pangkalan Bun berawal dari permukiman 
sekelompok masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai pencari hasil bumi 
(hutan dan pertanian) dan pedagang 
keliling. Permukiman tersebut kemudian 
berkembang apalagi dengan 
bertambahnya penduduk pendatang yang 
berprofesi sebagai saudagar/pedagang. 
Pada awalnya para saudagar/pedagang 
ini melakukan transaksi ekonomi dengan 
penduduk lokal namun lama kelamaan 
menetap. Kemudian tempat ini terkenal 
sebagai Pangkalan Haji Buun, yaitu 
seorang saudagar yang sangat kaya dan 
senang berlayar keluar pulau. 

Kemudian pada abad ke-19 seorang 
Sultan Kotawaringin memindahkan 
keratonnya dari Kota Kotawaringin Lama 
(sekarang ibukota Kecamatan 
Kotawaringin) ke Kota Pangkalan Bun. 
Sejak itulah permukiman di kota ini 
tumbuh ke arah daratan sekaligus 
terbentuk Jalan Pangeran Antasari 
sebagai jalan utamanya. Para saudagar 
dari luar khususnya etnis Tionghoa 
melihat Kota Pangkalan Bun sebagai 
tempat yang strategis untuk perdagangan. 
Mereka meminta ijin kepada sultan agar 
diberi kesempatan tinggal di kota ini. Oleh 
sultan mereka diberi tempat di seberang 
sungai yang sekarang menjadi Kelurahan 
Raja. 

Selain itu, tentara dan pedagang 
Belanda juga melihat Kota Pangkalan Bun 

sebagai tempat yang strategis sebagai 
markas, selain itu menjadi tempat untuk 
mengambil cukai, mengambil kayu untuk 
keperluan militer dan kelangsungan pabrik 
mereka. Karena itu tentara dan pedagang 
Belanda membangun kantor 
pengawasnya berdekatan dengan istana 
Sultan. Tempat tersebut sekarang menjadi 
rumah jabatan Bupati Kotawaringin Barat. 
Oi depan kantor pengawas, tentara 
Belanda membangun pelabuhan, sebagai 
pintu utama rumah pengawas dan pintu 
pelabuhan. 

Pola permukiman pada masa itu 
bersifat linier, terkonsentrasi di pinggir 
sungai mengikuti alur Sungai Arut karena 
sungai ini satu-satunya jalur transportasi 
masyarakat untuk melakukan kegiatan 
usahanya. Lingkungan permukiman basah 
ini menunjukkan penyesuaian 
masyarakatnya yang tergantung dengan 
sungai. Lingkungan permukiman lahan 
basah sangat buruk karena kepadatan 
bangunan tinggi, perkembangan rumah 
tidak terkendali, pembuangan sampah, 
sanitasi dan mandi bahkan kebutuhan air 
bersih tergantung pada sungai, jalan titian 
yang terbuat dari papan mudah lapuk dan 
sulit diperbaiki. 

Sebagai pusat kesultanan, Kota 
Pangkalan Bun - pada saat itu - menjadi 
kota perdagangan, sehingga menjadi daya 
tarik orang dari luar untuk melakukan 
transaksi dagang antar saudagar 
setempat maupun yang datang dari luar 
dan sebagian tinggal menetap di kota 
Pangkalan Bun. Sampai saat ini masih 
tampak rumah-rumah kuno bertipe 
panggung disekitar Sungai Arut terutama 
di Kelurahan Raja, Raja Seberang, 
Mendawai, Mendawai Seberang dan 
Kelurahan Baru. Hal ini menunjukkan 
pusat permukiman Kesultanan 
Kotawaringin pada terpusat di empat 
kelurahan tersebut. 

Pola penggunaan lahan di Kota 
Pangkalan Bun dibagi dua bagian, 
yaitu sebelah Utara Sungai Arut dan 
sebelah Selatannya. Disebelah Utara 
Sungai Arut, permukimannya relatif 
rendah, yaitu pola linier sepanjang 
bantaran sungai. Wilayah tersebut meliputi 
Kelurahan Mendawai Seberang dan Raja 
Seberang. Sedangkan di sebelah Selatan 
Sungai Arut merupakan jantung kota yang 
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menjadi pusat kegiatan sehingga 
permukimannya cukup pad at. 

sungaiArut ( dermaga ) 

permuklman pasar pelabuhan permukiman 

jalan P.Anlasari sebagai bates permukiman tepi sungai sekaligus sebagai fanggulsungai Arut 

L..-______ permuJclman ber1tembang UnJer mengikuti arah sungal ------...1 

Gambar 3. Struktur kawasan awal perkembangan pola permuklman teplan sungal Arut 
(Sumber: Interpretasl penelltl, 2013) 

Dengan dibukanya akses jalan darat, 
perkembangan permukiman perkotaan 
lebih berorientasi pada permukiman lahan 
kering. Terbukanya akses jalan utama 
yaitu jalan Antasari yang juga sekaligus 
merupakan tanggul/batas bantaran Sungai 
Arut, perkembangan permukiman 
bergerak secara linier mengkuti jalan 
tersebut. Perkembangan linier tersebut 
tidak terlepas dari keberadaan Istana 
Kuning sebagai singgasana Kesultanan 
Kotawaringin yang dijadikan sebagai 
pusat orientasi pertumbuhan permukiman 
dan peru mahan. Kondisi sekarang di 
sepanjang Jalan Antasari tumbuh dan 
berkembang permukiman pusat perkotaan 
dengan basis usaha perdagangan dan 
jasa. 

Kondisl Permukiman Tepl Sungai Arut 
Kondisi Perumahan dan Perrnukiman 
Kondisi perumahan dan permukiman akan 
dijabarkan berclasarkan data-data tentang: 
a) koefisien dasar bangunan, b) 
berdasarkan struktur bangunan, c) 
berdasarkan penggunaan matrial dinding, 
d) penggunaan matrial lantai, e) 
ketersediaan MCK, f) jarak antara 
bangunan, g) ketersediaan jalan 
lingkungan, dan h) ketersediaan fasilitas 
umum, sosial, dan pelayanan masyarakat. 

a. Berdasarkan Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) 
Berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan, yang berkaitan dengan 
koefisien dasar bangunan (KDB), 87,56% 
dari total sam pel rumah mempunyai KDB 
80-100%. Sedangkan 3,73% mempunyai 
KDB 40-59,99%, 8,71% mempunyai KDB 
60-79,99%. Berdasarkan persentase 
tersebut, jumlah rumah dengan KDB 80-
100% mempunyai persentase paling 
besar yaitu 87,56%. 

Tabel1. Koefisien Dasar Bangunan 
No. KDB (%) % 

1 40 - 59,99 3,73 
2 60 - 79,99 8,71 
3 90 - 100 87,56 

Jumlah 100,00 
N = 176 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

b. Berdasarkan Struktur Bangunan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, sebanyak 87,28% rumah 
menggunakan struktur panggung dari 
kayu. Sedangkan 2,6% menggunakan 
struktur panggung beton bertulang dua 
lantai atau lebih, dan sebanyak 0,12% 
menggunakan struktur sistem mengapung 
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di atas sungai Arut. Berdasarkan proporsi 
tersebut, rumah dengan struktur 
panggung dari kayu mempunyai 
persentasi terbesar yaitu 87,28%. 

Tabel2. Jenis Struktur Bangunan Rumah 
Struktur 

No. 
1 

2 

Bangunan 
Rumah 

Panggung Kayu 
Panggung Beton 
Bertulang 

3 Mengapung 
Jumlah 
N = 176 

% 
87,28 

2,60 
0,12 

100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

c. Penggunaan Material Dinding 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, dari 176 rumah yang 
diidentifikasi, sebanyak 98,69% 
menggunakan material dinding dari kayu. 
Kemudian sisanya menggunakan matrial 
bambu dan seng. Berdasarkan proporsi 
tersebut, rumah dengan material dari kayu 
mempunyai persentasi terbesar yaitu 
98,69%. 

Tabel3. Penggunaan Matrial Dinding 

No. 
1 
2 

Dinding 
Rumah 

Kayu 

Bambu 
3 Seng 

Jumlah 
N = 176 

% 
98,69 
0,96 
0,35 

100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

d. Penggunaan Material Lantai 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, dari 176 rumah yang 
diidentifikasi, sebanyak 78,97% 
menggunakan material lantai dari kayu. 
Kemudian 0,64% lantainya berupa tanah, 
3,71 % menggunakan plesteran, 13,40% 
menggunakan keramik, dan 3,29% 
menggunakan tegel/ubin sebagai lantai 
rumah tinggal. Berdasarkan proporsi 
tersebut, rumah lantai dari kayu 
mempunyai persentasi terbesar yaitu 
78,97%. 

Tabel4. Penggunaan Matrial Lantai 
No. Lantai Rumah % 
1 Tanah 0,64 
2 
3 
4 
5 

6 

Plesteran 
Keramik 
TegeUUbin 
Papan Kayu 
Tidak Ada Isian 
Data 
Jumlah 
N = 176 

3,71 
13,40 
3,29 

78,97 

1,63 
100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

e. Ketersediaan Fasilitas MCK 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, dari 176 rumah yang 
diidentifikasi, sebanyak 74,17% 
mempunyai MCK sendiri dan sebanyak 
25,83% tidak mempunyai MCK sendiri dan 
menggunakan MCK komunal yang berada 
di pinggir sungai. 

Tabel 5. Ketersediaan Fasilitas MCK 
Ketersediaan 

No. MCK % 

1 

2 

Menggunakan 
MCK sendiri di 
rumah 
Menggunakan 
MCKUmum 
Jumlah 
N = 176 

74,17 

25,83 
100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

f. Jarak Antar Bangunan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, dari 176 rumah yang disurvey 
menjelaskan bahwa di kawasan 
permukiman tempat mereka tinggal 
banyak rumah yang saling berdempetan 
satu dengan lainnya. Sebanyak 41,72% 
rumah saling berdempetan tanpa 
celah/jarak, kemudian sebanyak 53,93% 
jarak rumah saling berdekatan dengan 
jarak antara 1 - 2 meter. 
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Tabel 6. Jarak Antar Bangunan 
Jarak Antar 

No. Bangunan Rumah 
1 Berdempetan 
2 Berjarak 1 - 2 m 
3 Berjarak > 2 m 

Jumlah 
N = 176 

% 
41,72 
53,93 
4,35 

100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

g. Ketersediaan Jalan Lingkungan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

di lapangan, dari 176 rumah/KK yang 
disurvey menggambarkan bahwa di 
kawasan permukiman tempat mereka 
tinggal tersedia jalan lingkungan dengan 
lebar bervariasi mulai dari 1 hingga 2 
meter. Sebanyak 26,80 % responden 
mengatakan bahwa jalan lingkungan yang 
tersedia berupa beton, sebanyak 73,20 % 
responden mengatakan bahwa jalan 

Iingkungan yang tersedia berupa 
kayu/papan sebagai titian. 

Tabel7. Ketersediaan Jalan Lingkungan 

Jalan 
No. Lingkungan 

1 Beton 
Kayu/Papan 

2 (titian) 
Jumlah 
N = 176 

% 
26,80 

73,20 
100,00 

(Sumber: Survey Lapangan, 2013) 

h. Ketersediaan Fasilitas Umum, 
Sosial, dan pelayanan masyarakat 
Fasilitas umum,fasilitas sosial dan 

fasilitas pelayanan masyarakat yang 
tersedia di lokasi survey berupa masjid 
pasar, pertokoan, SO, SMP, SMA, dan 
jasa perbankan, dermaga, perkantoran 
swasta dan pemerintah. 

Gambar 4. Oermaga Speedboat 
(Sumber: dokumentasllapangan 2013) 

86 

Gambar 5. Jalan IIngkungan dlsebut sebagal titian 
(Sumber: dokumentasllapangan 2013) 
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Gambar 6. Struktur panggung darl bahan kayu ulln 
(Sumber: dokumentasllapangan 2013) 

(Sumber: dokumentasllapangan 2013) 

PEMBAHASAN 
Temuan Penelitian 
Tiperumah 

Berdasarkan data lapangan, 
konstruksi rumah pada umumnya 
menggunakan konstruksi kayu dengan 
tipe rumah panggung baik untuk rumah 
yang didirikan di darat maupun di tepian 
sungai. Rumah yang didirikan di tepian 
sungai Arut bentuknya sangat sederhana 
yaitu empat persegi panjang, demikian 
pula dengan bentuk atapnya 
menggunakan tipe pelana atau limasan. 
Apabila dilihat dari aspek kenyamanan 
masih banyak rumah yang belum 
memenuhi syarat teknis terutama bidang 
dinding yang berbatasan dengan rumah 
tetangga akibatnya jendela rumah yang 
satu dengan yang lain saling berhadapan 
dan cahaya matahari kurang. Oi tepi 
sungan Arut, perumahan yang 

diidentifikasi terdiri dari dua tipe, yaitu: ~] 
rumah tipe tunggal tidak bertingkat dan 
bertingkat kebanyakan yan. dibangun di 
daratan dengan batas rumah/lahan dan 
jalan cukup jelas. Tanah yang digunakan 
untuk mendirikan bangunan berupa tanah 
asli (bukan tanah reklamasi). Untuk rumah 
yang letaknya di pinggir jalan P. Antasari 
umumnya berfungsi ganda, yaitu sebagai 
rumah tinggal dan juga sebagai rumah 
toko (ruko), [ii] rumah tipe tunggal tidak 
bertingkat dengan lokasi dekat dengan 
sungai. Batas antara rumah/lahan tidak 
jelas bahkan ada beberapa rumah saling 
berdempetan. Umumnya bangunan yang 
menghadap titian tegak lurus sungai 
maupun sejajar sungai berfungsi sebagai 
rumah tinggal. Rumah di tapian sungai 
umumnya tidak bartingkat dan 
berkelompok serta bergandengan. Tingkat 
kerapatan bangunan sangat tinggi 
sehingga batas rumah kadang-kadang 
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tidak jelas karena dinding rumah langsung 
berbatasan dengan jalan (titian kayu), hal 
terse but dibuktikan dengan koefisien 
dasar bangunan 80-100% sebesar 
87,56% (lihat tabel 1). 

1) Kondisi fisik rumah 
Secara umum kondisi fisik rumah 

yang didirikan di tepi jalan lebih baik 
dibandingkan dengan yang didirikan di 
tepian sungai. Hal tersebut dapat dilihat 
dari penggunaan material bahan 
bangunan, meskipun· menggunakan 
struktur panggung, namun material yang 
digunakan adalah beton bertulang. Selain 
itu material lantai juga sudah 
menggunakan keramik. Oleh karena itu 
rumah yang didirikan di daratan relatif 
lebih baiklstabil karena tiang pondasi tidak 
mengalami gangguan fisik berupa 
benturan perahu atau batang-batang kayu 
yang terbawa arus sungai. Berbeda 
dengan rumah yang didirikan di tepian 
sungai, sebagian tiang pondasinya sudah 
tidak tegak posisinya sehingga posisi 
rumah agak miring (Iihat tabel 3 dan 4). 

2) Bahan bangunan yang digunakan 
Bahan bangunan yang digunakan 

sebagai rumah tinggal sebagian besar 
menggunakan kayu ulin. Kayu ulin 
merupakan salah satu jenis kayu hutan 
tropika basah yang tumbuh secara alami 
di wilayah Pulau Kalimantan, ciri-cirinya 
berwarna gelap dan tahan terhadap air 
laut. Kayu ulin banyak digunakan sebagai 
konstruksi bangunan berupa tiang 
bangunan, sirap (atap kayu), papan lantai, 
kusen pintu dan jendela, bahan untuk 
banguan jembatan, bantalan kereta api 
dan kegunaan lain yang memerlukan sifat­
sitat khusus : awet dan kuat. Kayu ulin 
termasuk kayu kelas kuat I dan Kelas 
Awet I. 

Seperti juga daerah lain di Pulau 
Kalimantan, kayu merupakan bahan 
bangunan umum yang digunakan di 
daerah ini. Kualitas kayu yang 
diperdagangkan bermacam-macam 
sesuai dengan kelasnya, tetapi kayu 
sebagai produk utama dari hutan 
Kalimantan ternyata harganya mahal. 
Kayu ulin sendiri yang merupakan kayu 
berkualitas paling baik dan hanya 
digunakan sebagai komponen struktur dan 

sekarang sudah agak sulit diperoleh (lihat 
tabeI2.). 

3) Jalan Penghubung 
Jalan penghubung antar rumah 

disebut sebagai titian, terbuat dari papan 
kayu ulin dengan struktur pancang balok 
kayu, mempunyai lebar antara 1 - 2 
meter. Terdapat dua macam tipe jalan 
titian ini, yaitu yang tegak lurus terhadap 
sungai dan yang sejajar dengan sungai. 
Yang tegak lurus terhadap sungai 
mempunyai lebar berkisar antara 1- 1,5 
meter, sedangkan yang sejajar terhadap 
sungai mempunyai lebar antara 1,5 - 2,5 
meter. Jalan penghubung ini mempunyai 
peran yang sangat penting dalam 
membentuk pola perumahan termasuk 
orientasi hadap rumah (lihat tabel 7). 

4) Pasar dan Dermaga Pelabuhan 
Meskipun tidak terletak di kawasan 

penelitian, namun letak pasar dan 
dermaga pelabuhan mempunyai posisi 
yang penting dalam morfologi permukiman 
tepian Sungai Arut. Posisi pasar dan 
dermaga pelabuhan lebih menitik beratkan 
pada aspek ekonomi kawasan dan kota, 
namun jika dilihat dari struktur kawasan, 
kedua elemen ,m menjadi pemicu 
pertumbuhan kawasan terutama kawasan 
permukiman secara liner sejajar sungai. 

Pembahasan 
Menurut Koentjaraningrat (2003), 

ketika lingkungan fisik dan aktivltas 
manusia terlibat interaksi, keduanya 
merupakan bagian dari wujud budaya. 
Koentjaraningrat membagi kebudayaan 
sesuai dengan empat wujudnya yang 
secara simbolis digambarkan sebagai 
empat lingkaran konsentris (Ii hat Gambar 
8). 
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Gambar 8. Kerangka Kabudayaan 
(Sumbar: KoentJaranlngrat, 2003) 

Lingkaran yang paling luar, dan 
karena itu letaknya pada bag ian paling 
luar melambangkan kebudayaan sebagai 
~ ) artifacts alau benda-benda fisik; 2) 
hngkaran berikutnya (dan tentunya lebih 
kecil) melambangkan kebudayaan 
sebagai sistem tingkah laku dan tindakan 
berpola; 3) lingkaran yang berikutnya lagi 
(dan lebih kecil daripada kedua lingkaran 
yang berada di sebelah "Iuar" nya 
~elambangkan kebudayaan sebagai 
slstem gagasan; dan 4) lingkaran hitam 
yang letaknya paling dalam dan 
bentuknya juga paling keeil, dan 
merupakan pusat atau inti melambangkan 
kebudayaan sebagai sistem gagasan 
yang ideologis. 

Contoh dari wujud konkrit 
kebudayaan yang digambarkan sebagai 
lingkaran pertama, adalah antara lain 
bangunan-bangunan gedung, candi, 
kemudian benda-benda bergerak seperti 
kapal, pesawat terbang, mobil dan benda­
benda lainnya. Semua benda hasil karya 
manusia tersebut bersifat konkrit dan 
dapat diraba menggunakan indera 
manusia, dapat difoto. Sebulan khusus 
bagi kebudayaan dalam wujud konkrit ini 
adalah "kebudayaan fisik". 

Salah satu hasil budaya yang 
berbentuk fisik, yang merupakan suatu 
yang universal adalah rumah tinggal. Oi 
dalam budaya fisik tersebut selain 
terdapat banyak persamaan terdapat juga 
berbagai perbedaan. Perbedaan tersebut 
mengakibatkan adanya suatu keragaman 

budaya yang akan menjadi ciri khas suatu 
daerah. Rumah sebagai hasil suatu 
kebudayaan memiliki bentuk yang 
bermacam-macam, tergantung pad a 
kapan, dimana dan oleh siapa rumah 
tersebut dibangun. 

Pada suatu masyarakat yang 
su~unya homogen saja terdapat berbagai 
vanasl bentuk rumah. Variasi tersebut 
akan lebih terasa pada suatu masyarakat 
yang heterogen. Sebagai contoh pada 
masyarakat di Pulau Kalimantan terdapat 
berbagai bentuk rumah, meskipun dapat 
dikatakan . bahwa hampir semuanya 
merupakan rumah panggung. 

Pada masyarakat asli Kalimantan 
yaitu suku Dayak bentuk utama yang 
paling .utama adalah rumah panggung 
memanJang memanjang ke kiri-kanan 
yang didiami oleh sejumlah keluarga. 
Rumah panggung tersebut meskipun 
secara arsitektur bentuknya hampir sama 
namun persamaannya pada beberapa 
tempat agak berbeda. Sebagai contoh ada 
yang menyebutnya dengan nama lamin 
ada juga yang menyebutnya dengan 
rumah betang. Di kalangan masyarakat 
Melayu yang kebanyakan berdiam di 
dataran rendah atau pantai sebagian 
besar rumahnya juga merupakan rumah 
panggung (Muchamad, 2010; Mentayani 
2010; Dahliani, 2012). ' 

Bahan utama yang dipergunakan 
untuk membuat rumah panggung adalah 
kayu yang dapat dengan mudah diperoleh 
dari lingkungan sekitar dan sedikit sekali 
yang menggunakan bahan logam atau 
batu. Pada masa sekarang karena 
perkembangan teknologi pada rumah 
panggunm kayu tersebut sudf:lh memakai 
bahan non kayu, misalnya lantai dipasangi 
pasak kayu, mempengaruhi eksistensi 
kayu sebagai bahan utama pembuat 
rumah penggung. 

Tujuan digunakannya struktur 
panggung, karena pengaruh komponen 
alami yang berupa pasang-surut 
permukaan sungai. Sedangkan untuk 
permukiman yang jauh dari sungai, ada 
beberapa yang masih membentuk rumah 
panggung, telapi karena lahan yang ada 
merupakan endapan rawa, maka rumah 
penduduk yang ada membentuk pol a 
rumah panggung. Aktivitas masyarakat 
yang berada di pinggiran Sungai 
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menjadikan sungai sebagai pusat 
kehidupan sehari-hari, misalnya dijadikan 
mata pencaharian dan sebagai ojek 
air/transportasi sungai. Sungai dijadikan 
masyarakat sekitar sebagai sarana 
penghubung dengan kelurahan/kota di 
sekitarnya. Pad a umumnya konstruksi 
bangunan permukiman di tepi sungai 
memiliki bentuk rumah panggung, karena 
kawasan ini rawan banjir yang setiap saat 

" ' ?' ton " ;; " Is' 

Unsur sosial dan budaya berasal 
dari cara berfikir dan bertindak 
masyarakat lokal dalam bermukim dan hal 
tersebut diejawantahkan dalam desain 
dan bentuk rumah yang sederhana namun 
fungsional, memanfaatkan titian sebagai 
ruang berinteraksi. Unsur ekonomi berasal 
dari aktivitas ekonomi masyarakat dalam 

'8I'UI'\:t'"tU 
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Gambar 10. Pola Permukiman Tepian Sungai Arut 
(Sumber: anallsls penelltl, 2013) 

akan muncul dan juga pengaruh pasang 
surut yang dipengaruhi oleh sungai 
tersebut. 

Struktur kawasan permukiman di 
tepian sungai Arut dipengaruhi oleh 
keberadaan pasar dan dermaga 
pelabuhan sebagai pemicu pertumbuhan 
awal dan cikal bakal permukiman ini. 
Kondisi sekarang struktur kawasan 
permukiman masih dipengaruhi oleh tata 
letak peru mahan itu sendiri yang 
berorientasi pada titian baik yang 
posisinya tegak lurus sungai maupun 
sejajar sungai. Selain itu titian ini juga 
dimanfaatkan sebagai ruang interaksi 
sosial warga permukiman ini. 

KESIMPULAN 
Unsur-unsur pembentuk tipo-

morfologi permukiman tepian Sungai Arut 
di kota Pangkalan Bun, dipengaruhi oleh 
unsur sosial, budaya, ekonomi, dan fisik 
lingkungannya. 

memanfaatkan pasar dan dermaga 
speedboat, hal tersebut diejawantahkan 
dalam upaya mempertahankan dermaga 
sebagai salah satu sumber ekonomi bagi 
mereka yang berprofesi sebagai 
pengemudi speedboat atau pengemudi 
perahu klotok yang melayani angkutan 
barang kebutuhan sehari-hari, 

Unsur fisik berasal dari 
pengejawantahan cara berfikir dan 
bertindak masyarakat yang diwujudkan 
dalam bentuk dan struktur arsitektur 
bangunan rumah tinggalnya, bagaimana 
mereka memanfaatkan kayu ulin pada 
sa at itu sebagai bahan bangunan yang 
beradaptasi dengan alam terutama 
sungai. Hal tersebut memberikan 
kejelasan tentang arti kearifan lokal yang 
ditumbuhkembangkan oleh warga yang 
bermukim di kawasan permukiman ini. 
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tahun 1990 tentang kawasan lindung dan 
budidaya, kawasan permukiman di tepian 
Sungai Arut termasuk kawasan 
permukiman yang melanggar batas 
sempadan sungai. Namun jika dilihat dari 
aspek historisnya, kawasan permukiman 
ini mempunyai nilai sosial, budaya, 
ekonomi, dan aspek visual yang cukup 
tinggi. Oleh karena itu kawasan 
permukiman ini hendaknya dilihat sebagai 
sebuah pengecualian, dan disarankan 
untuk didorong peningkatan kualitas 
Iingkungannya dengan demikian akan 
tercipta "Pendayagunaan Sub-Das Aruf' 
yang bertujuan untuk: 1) penataan dan 
revitalisasi kawasan permukiman sebagai 
objek water-front area 2) peningkatan 
mantaat sungai arut yang dapat 
memberikan nilal tambah secara ekonomi, 
sosial dan budaya bagi masyarakat, 
te~aganya kondisi Iingkungan yang 
ekologis serta peningkatan kualitas visual 
Iingkungan yang estetis dan harmonis. 
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